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Abstract: To improve the quality of learning and improve student’s cognitive
abilities in experimental activities, teachers can use various supporting media, for
example by using an E-LKPD based on virtual laboratory. The use of E-LKPD based on
virtual laboratory in physics learning is very important, considering the low
opportunity for students to be able to carry out practical activities due to limited
practicum facilities and infrastructure. E-LKPD based on virtual laboratory in this
study was developed on the material of Traveling Waves and Standing Waves for High
School Students. The purpose of this study was to determine the effect of using E-LKPD
based on virtual laboratory in learning activities fo improve student’s cognitive
learning outcomes. This type of research is quantitative using experimental research
methods and Quasi Eksperimental Design in the form of Nonequivalent Control Group
Design. The population used in this study were all students of class XI MIPA SMAN 1
Kepenuhan with 84 students spread over three classes. The sample in this study used
two classes, class XI MIPA 2 with 27 students called as Experiment class and class Xl
MIPA 3 with 28 students called as Control class which were selected based on the
results of the normality test and homogeneity test. From the results of the study, it can
be concluded that there is an effect of using E-LKPD based on virtual laboratory on
cognitive learning outcomes students of SMAN 1 Kepenuhan, so that the use of E-LKPD
based on virtual laboratory can improve cognitive learning outcomes of XI high school
students. Thus, the E-LKPD based on virtual laboratory is effectively used as teaching
material for Walking Waves and Stationary Waves in Physics learning.

Keywords: E-LKPD Based on Virtual Laboratory, Cognitive Skill Outcomes, Traveling
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Abstrak: Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan kognitif siswa melalui kegiatan eksperimen, guru dapat menggunakan
berbagai media yang menunjang, misalnya dengan menggunakan E-LKPD berbasis
virtual laboratory. Pemanfaatan E-LKPD berbasis virtual laboratory dalam
pembelajaran Fisika sangat penting, mengingat rendahnya kesempatan peserta didik
untuk dapat melakukan kegiatan praktikum yang disebabkan terbatasnya sarana dan
prasarana praktikum. E-LKPD berbasis virtual laboratory pada penelitian ini
dikembangkan pada materi Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner untuk Siswa
SMA. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan E-LKPD berbasis Virtual Laboratory pada kegiatan pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian eksperimen dan desain True Experinetal Design
dengan bentuk Posttest Only Control Design. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Kepenuhan dengan jumlah siswa
sebanyak 84 siswa yang disebar dalam tiga kelas. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan dua kelas, yakni kelas kelas XI MIPA 2 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 27 orang dan kelas XI MIPA 3 sebanyak 28 kelas yang dipilih bedasarkan
hasil uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif dan juga analisis inferensial dengan menggunakan statistik parametrik. hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD
berbasis Virtual Laboratory terhadap hasil belajar kognitif siswa SMAN 1 Kepenuhan,
sehingga  penggunaan E-LKPD berbasis Virtual Laboratory dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa SMA kelas XI. Dengan demikian E-LKPD berbasis Virtual
Laboratory efektif digunakan sebagai bahan ajar Gelombang Berjalan dan Gelombang
Stasioner dalam pembelajaran Fisika.

Kata Kunci: E-LKPD berbasis Virtual Laboratory, Hasil Belajar Kognitif, Gelombang
Berjalan dan Gelombang Stasioner
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PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri 4.0 telah memudahkan manusia untuk
melakukan berbagai aktivitas pada pekerjaanya. Lebih dari 75% kegiatan manusia dan
seluruh aktivitas pekerjaan sudah memanfaatkan teknologi (Ali Saidikin dan Nasrul
Hakim, 2019:131). Dunia pendidikan pun tidak terlepas dari pengaruh teknologi. Hal
tersebut didasari pada anggapan mengenai pentingnya pendidikan. Pentingnya
pendidikan bagi setiap orang dan setiap bangsa tersebut menciptakan adanya istilah
pendidikan 4.0 dengan harapan kegiatan pembelajaran menjadi semakin optimal dengan
memanfaatkan teknologi tersebut.

Persaingan dalam bidang teknologi mengharuskan sumber daya manusia baik
guru sebagai tenaga pendidik dan juga peserta didik untuk memiliki berbagai
kompetensi diantaranya melek sains, melek teknologi, mampu berpikir secara Kkritis,
mampu bekerjasama, kreatif dan juga inovatif, serta memiliki rasa percaya diri yang
tinggi. Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini pula menjadi tantangan bagi
tenaga pendidik saat pengaplikasikan ilmunya di lapangan. Peningkatan kualitas
pembelajaran sains merupakan salah satu dari sekian banyaknya tantangan bagi
pendidik karena tanggungjawabnya untuk menyiapkan sumber daya manusia yang
adaptif terhadap perkembangan zaman yaitu SDM yang mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata lain tenaga
pendidik secara paksa harus mempunyai kemampuan yang lebih dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa serta
tetap mengikuti perkembangan teknologi (Yuyu Yuliati dan Dudu, 2019:169).

Pembelajaran fisika merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang tidak pernah
bisa untuk terlepas dari kegiatan praktikum. Artinya untuk dapat membuktikan suatu
gejala dan fenomena yang terjadi membutuhkan kegiatan pembuktian dan pembuktian
tersebut dapat diperoleh melalui sebuah eksperimen atau praktikum (Eko Priswanto,
dkk 2012:133). Kegiatan praktikum sangat diperlukan oleh siswa dan menjadi
keharusan bagi guru untuk dapat mewujudkannya dengan tujuan agar siswa dapat
memahami berbagai konsep fisika yang abstrak dengan baik.

Kegiatan praktikum di sekolah sampai saat ini masih menjadi kendala utama
dalam kegiatan pelaksanaannya. Hal ini disebabkan terbatasnya sarana dan prasarana
praktikum, mulai dari ketersediaan alat dan bahan di laboratorium yang kurang lengkap,
sampai pada alat-alat laboratorium yang rusak dan tidak terawat. Faktor lainnya yang
menjadi kendala pelaksanaan kegiatan praktikum tersebut adalah jam pelajaran yang
relatif pendek untuk diadakannya kegiatan praktikum. Intensitas pelaksanaan praktikum
yang relatif rendah ini mengakibatkan rendahnya tingkat keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik. Menurut Wicaksono (2014) dalam Nuzul Andri Permana (2016:1355)
variabel berpikir kritis memiliki peluang yang besar dalam mempengaruhi hasil belajar
kognitif peserta didik. Penjelasan tersebut menunjukkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik mempengaruhi hasil belajar kognitifnya.

Permasalahan pembelajaran tersebut semakin besar akibat adanya wabah
pandemi COVID-19 yang mengakibatkan pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat
COVID-19, dalam surat edaran tersebut dinyatakan bahwa kegiatan pembelajaran
dilakukan secara daring dan kenyataannya, kegiatan pembelajaran tersebut tidak
semudah yang dibayangkan (Wahyu Aji Fatma Dewi, 2020:57-58). Hal tersebut terbukti
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semakin mempersulit tenaga pendidik dalam memberikan kegiatan dan pengalaman
eksperimental tersebut kepada siswa (Anita Ekantini, 2020:189).

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan penggunaan media pembelajaran eksperimen. Salah satu media yang
dapat digunakan untuk membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan eksperimen
adalah virtual laboratory. Penggunaan virtual laboratory atau laboratorium virtual pada
kegiatan pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen
pada materi-materi fisika yang bersifat konkrit ataupun abstrak (Yulia Herliana Putri,
2018:4). Virtual laboratory mengatasi permasalahan yang dialami sekolah karena
ketidaktersediaan alat-alat eksperimen, dapat menghemat biaya pelaksanaan praktikum,
hingga dapat menghemat waktu pelaksanaan kegiatan eksperimen karena media tersebut
dipelajari dan digunakan oleh siswa kapan saja dan dimana saja.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran eksperimen dibutuhkannya LKPD
sebagai petunjuk pelaksanaan eksperimen tersebut. Dan untuk mendampingi kegiatan
eksperimen dengan menggunakan virtual laboratory maka dibutuhkan pula penggunaan
E-LKPD. E-LKPD berbasis virtual laboratory merupakan lembar kerja peserta didik
dalam bentuk elektronik ataupun online yang dapat dioperasikan secara virtual (Yosita
Permata Sari,2019:29). Materi gelombang terutama Gelombang Berjalan dan juga
Gelombang Stasioner merupakan materi yang abstrak. Hal ini disebabkan ketika ingin
mendemonstrasikan gelombang yang merambat pada tali, gelombang pada tali tersebut
tidak akan dapat diamati jika tali tidak dimiliki. Kemudian ketika mengamati
gelombang pada air laut, yang sebenarnya diamati adalah perubahan yang terjadi pada
permukaan air laut tersebut. Gelombang air laut tersebut tidak akan ada tanpa air laut.
Oleh karena itu materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner disebut sebagai
materi abstrak, maka pada umumnya siswa kesulitan untuk mempelajarinya dan hal
tersebut menyebabkan hasil belajar kognitif siswa semakin menurun (La Jumadin,
2017:325).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana pengaruh penggunakan E-LKPD berbasis virtual laboratory pada materi
Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas XI SMA.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pembuatan instrumen penelitian seperti tes hasil kemampuan belajar
siswa, RPP, dan juga E-LKPD dilakukan di Laboratorium Pengembangan Media
Pembelajaran Pendidikan Fisika Universitas Riau. Kegiatan penelitian penggunaan E-
LKPD berbasis virtual laboratory dilakukan di SMAN 1 Kepenuhan.

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen. Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental
Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dengan desain
dan bentuk tersebut memiliki kelompok kontrol namun tidak dapat mengontrol secara
sepenuhnya (Sugiyono, 2019:115). Kelompok kontrol dan eksperimen dipilih secara
random berdasarkan tingkatan rasio dan interval nilai yang dimilikinya sebelum
kegiatan ekperimen penelitian dimulai. Kelompok eksperimen merupakan kelompok
yang diberikan bentuk kegiatan pembelajaran secara daring dan menerapkan metode
eksperimen secara virtual yang dikenal dengan virtual laboratory. Kegiatan eksperimen
tersebut dilengkapi dengan E-LKPD sehingga disebut sebagai E-LKPD berbasis Virtual
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Laboratory. Sedangkan kelompok kontrol, diberikan kegiatan pembelajaran yang juga
dilakukan secara daring namun tidak menggunakan media virtual laboratory dan juga E-
LKPD.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIPA SMAN 1 Kepenuhan, Pasir Pangaraian, Kabupaten Rokan Hulu. Sampel
ditentukan dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada populasi dengan
menggunakan data hasil pretes dari populasi. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh
dua kelas yang homogen yaitu kelas XI MIPA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak
28 orang dan kelas X1 MIPA 3 sebanyak 29 orang. Untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan secara acak sehingga terpilih sebagai kelas eksperimen
adalah kelas XI MIPA 2 dan sebagai kelas kontrol adalah kelas X1 MIPA 3.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar kognitif
siswa yang diperoleh lansung dari sampel penelitian pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol setelah pembelajaran materi Gelombang Berjalan dan Stasioner. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen pengumpulan data dalam bentuk tes soal
hasil belajar kognitif siswa yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Dalam
pembuatan soal tes kemampuan hasil belajar siswa juga didasari pada tingkatan
pengetahuan atau ranah kognitif yang dikenal dengan Taksonomo Bloom.

Teknik analisis data menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis secara
deskriptif yang diperoleh dari hasil posttest untuk dua kelompok kelas baik eksperimen
maupun kontrol akan diolah secara kuantitatif berdasarkan skor hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui soal tes kemampuan hasil belajar kognitif. Data hasil belajar siswa
tersebut nantinya akan dituangkan dalam bentuk tabel dan juga histogram. Kemudian
analisis decara inferensial dengan melakukan uji normalitas ntuk mengetahui data
terdistribusi secara normal atau tidak menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dan uji
homogenitas untuk mengetahui pendistribusian sampel terjadi secara homogen atau
tidak dengan teknik Descriptive Statistics. Selanjutnya dalam analisis inferensial
dilakukan uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test menggunakan SPSS 25.

Prosedur penelitian dilakukan melalui enam fase, diantaranya tahapan
konseptual, tahapan perencanaan, pembuatan instrumen, fase empirik, dan terakhir
adalah fase analitik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses kegiatan penelitian dilakukan oleh peneliti mengenai hasil belajar
kognitif siswa dengan menerapkan penggunaan E-LKPD berbasis virtual laboratory
pada materi Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner di SMAN 1 Kepenuhan
dengan mengumpulkan data dalam bentuk nilai posttest. Dua kelas yang dipilih secara
acak melalui uji normalitas dan homogenitas populasi yaitu kelas yang menerapkan
penggunaan E-LKPD berbasis virtual laboratory yang selanjutnya disebut sebagai kelas
eksperimen dan kelas yang melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode
pembelajaran konvensional yang selanjutnya disebut sebagai kelas kontrol. Secara
deskritif nilai posttest yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut dapat dilihat pada
Tabel.1
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Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Siswa

Rata-
No Kelas Rata SD Kategori
Posttest
1.  Eksperimen 76,82 9,70  Tinggi
2. Kontrol 57,50 6,85  Cukup

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif pada nilai hasil belajar siswa
pada posttest seperti yang terdapat pada Tabel 1 menunjukan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kelas
kontrol. Hal ini tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang
mendukung adalah berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Junaidi
(2016:134) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran dengan menggunakan
virtual laboratory yang didampingi oleh penggunaan LKPD yang selanjutnya dikenal
dengan E-LKPD berbasis virtual laboratory dapat menuntut peserta didik dalam
mendapat ilmu pengetahuan dan pengalaman secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran melalui kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik dalam menanggapi
dan juga menyelesaikan masalah. Melalui kegiatan eksperimen secara virtual yang
dilakukan oleh peserta didik ini diharapkan dapat melatih ketrampilan dan juga
meningkatkan pengetahuan peserta didik. Fakta lainnya juga mengungkapkan bahwa
peserta didik sangat setuju dan tertarik dengan pernyataan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan demonstrasi E-LKPD berbasis virtual laboratory dapat melatih
ketrampilan dan meningkatkan pengetahuan sains.

Data hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya
dikelompokan berdasarkan tingkatan kognitif, maka rata-rata nilai hasil belajar siswa
untuk tiap tingkatan kognitifnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Nilai Hasil Belajar Siswa Tiap Tingkat Kognitif
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa kelompok kelas eksperimen memiliki nilai
yang bervariasi untuk tiap tingkatan kognitifnya. Nilai rata-rata kelompok kelas
eksperimen setelah dilakukan tindakan dan peserta didik diberikan posttest dikelompok
kelas eksperimen secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi. Perubahan
rata-rata nilai yang signifikan pada kelompok kelas eksperimen tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Kurnia (2017:168) penggunaan virtual laboratory dalam kegiatan praktikum menjadi
sebuah hal baru bagi peserta didik, sehingga peserta didik mengikuti kegiatan praktikum
dengan antusias. Dengan adanya bantuan E-LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk
praktikum peserta didik dalam berusaha memahami langkah-langkah pengambilan data
dengan virtual laboratory dapat berjalan dengan baik dan benar. Kemudian faktor
keberhasilan peningkatan hasil belajar tersebut juga sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Astuti dan Handayani (2018:52) yang menyatakan bahwa peserta didik
yang melakukan kegiatan praktikum dengan virtual laboratory dengan baik cendrung
memperoleh nilai postest yang baik. Karena ini merupakan hal yang baru, motivasi dan
daya tarik siswa membuatnya serius dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sehingga nilai posttest yang diperoleh meningkat dengan pesat. Sinaga (2011:345)
setuju dengan adanya E-LKPD berbasis virtual laboratory ini dapat meningkatkan
kompetensi pengetahuan peserta didik, sehingga kegiatan-kegiatan investigasi dalam
praktikum dapat membantu peserta didik dalam memperoleh pengetahuan yang lebih
bermakna.

Gambar 1 juga memperlihatkan bahwa kelompok kelas kontrol memiliki nilai
yang bervariasi untuk tiap tingkatan kognitifnya. Nilai rata-rata kelompok kelas kontrol
setelah dilakukan tindakan dan peserta didik diberikan posttest dikelompok kelas
kontrol menunjukan hasil rata-rata nilai siswa secara keseluruhan berada pada kategori
tinggi namun tidak sesignifikan seperti yang diperoleh oleh kelompok eksperimen.
Selain mampu meningkatkan hasil belajar, penggunaan virtual laboratory juga
memberikan dampak positif lain dalam proses kegiatan pembelajaran pembelajaran
fisika. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Saparini (2017:84)
penggunaan virtual laboratory tidak hanya berpengaruh pada hasil belajar peserta didik
saja tetapi juga membawa pengaruh terhadap keaktifan dan motivasi belajar fisika
peserta didik yang didasari karena adanya petunjuk yang baik dengan penggunaan E-
LKPD dan hal ini tidak diperoleh oleh kelompok kontrol. Hasil penelitian yang mereka
dapatkan menyatakan bahwa hasil kerja siswa menggunakan E-LKPD berbasis virtual
laboratory memperoleh hasil yang baik pada bagian kemampuan mengamati dan
mencatat data, kemampuan mengintepretasikan data, dan kemampuan membuat
kesimpulan. Dengan penggunaan model pembelajaran discovery yang menggunakan E-
LKPD berbasis virtual laboratory membantu siswa membangun pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki
sebelumnya (Masril, 2019:25). Hal tersebutlah yang menyebabkan setiap tingkatan
kognitif siswa meningkat. Sedangkan kelas yang tidak menggunakannya tidak
mengalami peningkatan hasil belajar yang pesat karena tidak memperoleh hal yang
sama ketika pembelajaran menggunakan E-LKPD.

Dalam upaya mempermudah pembacaan data, maka data hasil penelitia
diklasifikasikan berdasarkan kategorinya masing masing. Tujuannya adalah untuk
mengetahui bagaimana penyebaran hasil belajar kognitif siswa secara keseluruhan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2 Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Secara Keseluruhan

Gambar 2 memperlihatkan bahwa peserta didik yang berada pada kelompok
kelas eksperimen memiliki nilai yang tesebar secara heterogen. Hal ini dibuktikan
dengan bervariasinya nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Berdasarkan nilai rata-rata
hasil posttest peserta didik kelompok kelas eksperimen terdapat 0% siswa yang
memiliki kategori sangat kurang dan juga kurang. Yang artinya secara keseluruhan
kemampuan siswa berada pada kategori cukup hingga ke sangat tinggi. Dalam hal ini
dapat kita simpulkan bahwasanya kemampuan hasil belajar siswa kelompok kelas
eksperimen mengalami peningkatan berdasarkan kategori klasifikasi hasil belajar yang
diperolehnya.

Penggunaan E-LKPD berbasis Virtual laboratory sangat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan untuk memahami materi gelombang. Melalui model pembelajaran
virtual laboratory, siswa kesempatan untuk membangun konsep-konsep gelombang
yang dipelajari secara kreatif melalui kegiatan simulasi dan praktikum virtual (Junaidi,
2016: 134). Berdasarkan hal tersebutlah setiap kemampuan kognitif yang dimiliki oleh
siswa perlahan meningkat dan membuat hasil posttest pada kelas eksperimen meningkat
dengan signifikan.

Meskipun keseluruhan siswa mendapatkan peningkatan nilai, ternyata masih ada
beberapa siswa yang masih salah dalam menganalisis permasalahan pada materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Astuti (2018:71) hal tersebut terjadi karena saat pelaksanaan kegiatan ekperimen peserta
didik kurang teliti dalam pengambilan data dengan PhET Simulation. Tetapi secara
umum nilai yang diperoleh sudah mendekati nilai secara teori. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olen Eko Sumargo (2014:130-133) yang menyatakan bahwa
meskipun masih terdapat beberapa kekeliruan dalam penggunaan E-LKPD, namun
secara keseluruhan data yang diperoleh sudah dapat mewakili tindakan yang diambil
saat penelitian tengah berlangsung. Sehingga kesalahan kecil pada beberapa simulasi
tidak akan mempengaruhi siswa secara keseluruhan.

Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa peserta didik yang berada pada kelompok
kelas kontrol memiliki nilai yang tersebar secara heterogen. Hal ini dibuktikan dengan
bervariasinya nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
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posttest peserta didik kelompok kelas kontrol terdapat 0% siswa yang memiliki kategori
sangat kurang, kurang dan juga sangat tinggi. Yang artinya secara keseluruhan
kemampuan siswa berada pada kategori cukup hingga ke tinggi. Dalam hal ini dapat
kita simpulkan bahwasanya kemampuan hasil belajar siswa kelompok kelas kontrol
mengalami peningkatan berdasarkan kategori klasifikasi hasil belajar yang
diperolehnya. Namun meskipun kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar,
peningkatannya tidak sebesar seperti yang terjadi pada kelas ekperimen.

Penelitian yang dilakukan oleh Anisah (2013:5) menyatakan bahwa penggunaan
virtual laboratory dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang positif terhadap
hasil pembelajaran siswa baik pada kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Dan hal tersebut tidak diperoleh oleh peserta didik yang berada pada kelompok kelas
kontrol. Hal tersebutlah yang menyebabkan nilai yang diperoleh tidak setinggi yang
diperoleh oleh kelompok kelas eksperimen. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Nuzul Andri Permana (2016:1358) menyatakan pula bahwa besar pengaruh dari
penggunaan virtual laboratory pada kegiatan pembelajaran terhadap pemahaman
konsep peserta didik. Dan hal yang sama diungkapkan oleh Gunawan (2012:195)
peningkatan kemampuan hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh kegiatan dan
pembawaan suasana belajar ketika eksperimen dan menemukan.

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan
Handayani (2018:72) yang menyatakan bahwa eksperimen dengan menggunakan
simulasi virtual lebih efektif dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan
dengan kegiatan eksperimen secara langsung dengan menggunakan alat KIT.

Selain analisis data secara deskriptif peneliti juga melakukan analisis data secara
inferensial yang bertujuan sebagai acuan untuk dapat mengambil keputusan akhir dari
kegiatan penelitian yang sudah dilakukan. Dalam upaya pelaksanaan analisis inferensial
peneliti melakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui penyebaran data
secara normal atau tidak. Setelah uji normalitas dilakukan, peneliti melanjutkan untuk
melakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui penyebaran data secara
homogen atau tidak.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 dengan teknik Uji
Kolmogorov Smirnov dihasilkan nilai signifikansi uji normalitas dengan menggunakan
Unstandardized Residual pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol secara
keseluruhan memperoleh nilai sebesar 0,200 yang artinya nilai signifikansinya > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data secara keseluruhan baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol terdistribusi secara normal. Nilai signifikansi uji normalitas
posttest kelas eksperimen sebesar 0,082 yang artinya nilai signifikansinya > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi uji
normalitas posttest kelas kontrol 0,052 yang artinya nilai signifikansinya > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Setelah didapatkan bahwa data terdistribusi secara normal, maka uji selanjutnya
yaitu uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. Berdasarkan uji
homogenitas didapatkan hasil bahwa seluruh data yang tersebar memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa data terdistribusi secara
homogen.

Berdasarkan uji normalitas dan juga uji homogenitas yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dan juga homogen. Sehingga
statistik inferensial yang akan digunakan selanjutnya adalah statistik parametrik.
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Berdasarkan analisis inferensial diperoleh bahwa data yang diperoleh
selanjutnya akan dianalisis dengan statistik parametrik. Pengujian hipotesis pada
statistik parametrik adalah dengan menggunakan teknik uji Independent Sample T-Test.
Berdasarkan uji Independent Sample T-Test pada SPSS 25 didapatkan hasil bahwa Sig.
(2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa Ha diterima
sehingga Ho ditolak, yang artinya terdapat pebedaan yang signifikan antara kelas yang
menerapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis Virtual
Laboratory, dengan kelas yang menerapkan kegiatan pembelajaran secara konvensional
di SMAN 1 Kepenuhan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar kognitif siswa dengan penggunaan
E-LKPD berbasis virtual laboratory lebih tinggi dari hasil belajar kognitif siswa dengan
pembelajaran konvensional pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner.
Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan E-LKPD berbasis virtual laboratory
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelasa XI SMAN | Kepenuhan pada
materi Gelombang berjalan dan Gelombang Stasioner

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh menggunakan E-
LKPD berbasis Virtual Laboratory terhadap kemampuan hasil belajar kognitif siswa
kelas XI SMAN 1 Kepenuhan, dengan demikian E-LKPD berbasis Virtual Laboratory
direkomendasikan sebagai bahan ajar gelombang berjalan dan gelombang Stasioner
yang efektif digunakan dalam pembelajaran Fisika di SMA
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